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Abstrak: G. mangostana telah banyak dilakukan penelitian mengenai bagian pericarp buah. Uji aktivitas yang telah 
dilakukan mulai dari ektrak, fraksi sampai ditemukan senyawa aktif. Berbagai macam uji untuk membuktikan 
khasiat Garcina mangostana telah dilakukan baik secara insilico,invitro atau invivo. Sehingga untuk menjaga 
kualitas dari G. mangostana terhadap resiko tercampurnya dengan spesies lain, maka diperlukan penelitian 
autentikasi G. mangostana terhadap G. tinctoria. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan 
melihat data spektrum UV-VIS dari berbagai komposisi sampel dikombinasikan dengan kemometrik 
menggunakan PLS. Hasilnya didapatkan dua daerah panjang gelombang yaitu 249.71-223.87 nm dan 300.2-
266.73 nm. Pada 249.71-223.87 nm derivatisasi pertama diperoleh RMSEC 2,25; R2 0.9978; RMSEP 4,1; 
R20.9945; RMESCV 11,6; R2; 0,9469. Pada 300.2-266.73 nm normal diperoleh RMSEC 0,941; R2 0,9996; 
RMSEP 2,64; R2 0.9971; RMSECV 18,7; R2 0,8736. Sehingga dari kedua daerah panjang gelombang tersebut 
model normal 300.2-266.73 nm merupakan model terbaik untuk autentikasi G. mangostana ketika tercampur 
dengan G. tinctoria. 

Kata Kunci:. Autentikasi, G. Mangostana, G. Tinctoria

1. PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki potensi keanekaragamann hayati peringkat kedua didunia pada bagian daratan 
(Handoko, 2020), sehingga potensi yang besar ini dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan industri 
pada umumnya dan industri obat tradisional pada khususnya. Salah satu tanaman yang memiliki 
keanekaragaman yang banyak adalah genus garcinia. Genus garcinia ini memiliki berbagaimacam spesies yaitu 
Garcinia mangostana (manggis) dan Garcinia tinctura (asam kandis).  

G. magostana ini tersebar didearah tropis seperti Indonesia, Malysia, Filipina,India, Thailand, tanaman 
ini dapat tumbuh sampai 25 m, akan tetapi memiliki perkembangan yang lambat (Ibrahim et al., 2016; 
Morton, 2013). G. mangostana (manggis) merupakan buah berwarna putih dengan pericarp berwarna merah 
keunguan, rasa dari buah ini adalah asam sedikit manis (Jung et al., 2006).  

G.Mangostana memiliki aktivitas bermacam macam yaitu bagian pericarp buah dapat menurunkan 
kolesterol darah dan malondialdehid (lipid peroksidase) pada mencit model diabetes militus tipe 2 (Husen et 
al., 2017). Bagian pericarp digunakan dalam mengobati infeksi kulit, penyemubuhan luka dan diare 
(Moongkarndi et al., 2004). Ekstrak etanol dari pericarp buah (50, 100, dan 200 mg/kg po) pada tikus diabetes 
tidak hanya menunjukkan efek hipoglikemik dengan meningkatkan jumlah sel pankreas, tetapi juga berkurang 
trigliserida serum, dan lipoprotein densitas sangat rendah (LDL dan VLDL), serum glutamat oksaloasetat dan 
piruvat transaminase (SGOT, SGPT), urea dan kreatinin, disisi lain juga meningkatkan HDL dan protein total 
(Taher et al., 2016). Pemberian pada tikus diabetes (200 mg / kg dalam waktu 8 minggu) menunjukkan 
signifikan efek hipoglikemik dan insulinotropik, menurun hemoglobin glikolat plasma; penurunan serum dan 
kolesterol trigliserida (Jariyapongskul et al., 2015). Berbagai bagian tanaman memiliki kemampuan sebagai anti-
acne (Asasutjarit et al., 2014). Bagian pericarp memiliki kemampuan antiinflamasi baik secara invitro yaitu 
pada sel RAW 264.7 yang diinduksi oleh LPS, dengan mekanisme menginhibisi produksi PGE2 dan cytokine 
(TNF-α and IL-6); sedangkan secara invivio yaitu dengan menginduksi caragenen pada peritoneal mampu 
mencegah migrasi leukosit, khususnya neutrophil (Syam et al., 2014). Bagian pericarp secara invivo juga 
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mempunyai kemampuan terhadap mencit model alzeimer transgenic yaitu neuroprotective, antioksidatif, dan 
antiinflamasi (Huang et al., 2014). α-mangostana menginduksi efek perlindungan pada jantung pascaiskemik 
yang terkait dengan pencegahan stres oksidatif sekunder akibat cedera reperfusi (Buelna-Chontal et al., 2011). 
xanthone mengurangi neurotoksisitas yang diinduksi Pb yaitu , dengan menekan kerusakan oksidatif dan 
mengembalikkan aktivitas AChE sehingga dapat mencegah kehilangan memori (Phyu & Tangpong, 2014). 
perlakuan α dan β mangostin dapat mengurangi gangguan asma dan migrasi sel pertahanan ke dalam saluran 
napas, hiperresponsif saluran napas, dan up regulasi sitokin Th2. Dismping itu , juga menurunkan NF-κB, 
fosforilasi Akt dan PI3K, , sehingga dua senyawa ini berpotensi terapeutik asma karena alergi (Jang et al., 
2012). γ -mangostana secara signifikan memperbaiki peningkatan ROS, depolarisasi membran mitokondria 
dan morfologi inti sel HL-7702 yang di induksi oleh t-BHP, sehingga dapat meningkatkan glutamat 
oksaloasetat transaminase dan glutamat piruvat transaminase, disamping itu juga meningkatkan kadar 
superoksida dismutase dan mengurangi glutathione, pada akhirnya dapat mengurangi stres oksidatif (A. Wang 
et al., 2015). Bagian pericarp juga berperan dalam anti-adipogenesis sehingga dapat membantu menurunkan 
berat bedan (Liu et al., 2015) 

Senyawa yang telah ditemukan adalah Golongan xanthon seperti α- , β dan γ-mangostin (M.-H. Wang et 
al., 2017), 1-isomangostin, mangostanol, 3-isomangostin, mangostanin dan mangostinone (Walker, 2007), 
mangenon C, D dan E (Suksamrarn et al., 2006), 1.2-dihydro-1,8,10-trihydroxy-2- (2-hydroxypropane-2-yl) -9- (3-
methylbut-2-enil) furo [3,2-a] xanthen-11-one ; 6-deoxy-7-demethylmangostanin (Chin et al., 2008). 

G. tinctoria (asam kandis) merupakan buah endemik yang hidup di asia tenggara, Buah dari G. tintura 
jarang dimanfaatkan untuk kegiatan perekonomian, akan tetapi memiliki manfaat dalam berbagai obat 
tradisional seperti penyakit empedu, diare, disentri, obat cacing, kardiotonik, alexipharmic, dan sebagai tonik 
untuk meningkatkan nafsu makan (Hong & Blackmore, 2015). Berbagai senyawa xanthon telah ditemukan 
yaitu symphoxanthone (ZHONG et al., 2009), jacarelhyperols B (Jin et al., 2019), garcinenones Y (Ji et al., 
2012), 3,4-dihydro-3,6,7,11-tetrahydroxy-8,9-di-(3-methyl-2-butenyl)-2,2-dimenthyl-pyrano-[2,3-c]xanthone (Chen 
et al., 2011), dan 7-geranyl-1,3,5,6-tetrahydroxy-8-(3-menthyl-2-butenyl)xanthone (Jantan & Saputri, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, G.mangosatana memiliki kandungan senyawa yang beraneka ragam dan telah 
teruji aktivitasnya, sehingga untuk menjaga kualitas bahan baku diperlukan penelitian autentikasi agar tidak 
terjadi pemalsuan oleh spesies lain contohnya G. tinctoria. Sejauh peneliti yang ketahui belum ada penelitian 
mengenai autentikasi G.mangosatana, sehingga diperlukan pengembangan metode autentikasi G. mangsotana 
dengan metode spektrofotometri UV-vis. 

2. METODE  

Perlengkapan 

Peralatan yang dipergunakan berupa alat alat gelas, micropipette 10-100µL dan spektrofotometri UV-
VIS. Bahan yang dipergunakan adalah pericarp G. mangostana, G. tintura, etanol 96 % dan metanol p.a 

Cara kerja 

Metode ektraksi genus garcinia dimulai dengan menimbang simplisia 10 gram dan ditambahkan etanol 
1 liter. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbang 10 mg di larutkan dengan metanol p.a 10 ml. 
larutan stok ini di gunakan sebagai larutan induk dan dibuat berbagai macam perbandingan dalam sampel. 
Komposisi G.mangostana dalam sampel yang akan dilakukan pengukuran adalah 0;35;55;75;100 %. Panjang 
gelombang yang digunakan adalah 200-400nm.  

Analisis data 

Data yang diperoleh berupa panjang gelombang, absorbansi dari % komposisi tiap pembacaan. Sebagai 
variabel bebas adalah panjang gelombang dan absobansi dan variabel tergantung adalah % komposisi. Metode 
yang digunakan untuk menghungbungkan variabel X dan variabel Y menggunakan Partial Least Square 
regression (PLSR). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Spektrum G. mangostana dan G. tinctoria  

Ekstrak kental G. mangostana dan G. tinctoria yang diperoleh kemudian dilakukan preparasi sebelum 
dilakukan pembacaan dengan spektrofotometri. Preparasi sampel ini dimulai sampel ektrak dilarutkan dengan 
metanol p.a dan dilakukan sonifikasi, tujuan sonifikasi ini untuk mencegah adanya sampel yang kurang larut 
terhadap metanol p.a, setelah dilakukan sonifikasi kemudian sampel di filtrasi menggunkan kertas saring, 
sehingga sampel yang tidak larut akan tertahan diatas dan resiko terjadinya scattering lebih rendah (V González 
de Peredo et al., 2019). Sampel hasil filtrasi kemudian dibaca absorbansinya dengan panjang gelombang 200- 
400 nm untuk melihat model komposisi metabolitme dari ekstrak. Pola spektrum yang dihasilkan 
merepresentasikan metabolitme dari G. mangostana dan G. tinctoria (Rafi et al., 2021). 

Autentikasi G. mangostana terhadap G. tinctoria 

Untuk membuat model autentikasi perlu dilakukan pencampuran G. mangostana dan G. tincture dalam 
penelitian ini adalah 0;35;55;75;100 %, sehingga dari pencampuran ini terdapat 100% G. mangostana dan yang 
lain adalah adulturasi dari G. mangostana. Dikarenakan diskriptor yang digunakan banyak maka diperlukan 
khemometrik untuk membantu membaca dan mengelompokkan data yang ada (Dang & Marini, 2019). 
Khemometrik yang diipergunakan adalah PLSR. PLSR merupakan salah satu metode pengelompokkan data 
tanpa melihat normalitas dari distribusi data, sehingga dapat digunakan secara langsung (Sharifi, 2016). 
Motode PLSR membuat jembatan antara variabel X dan variabel Y dengan algoritma kuadarat terendah. 
Metode ini digunakan pada compuran yang tidak sederhana karena memiliki keunggulan dapat menganalisa 
komponen dalam matrik campuran dalam waktu cepat dan bersamaan (Maggio et al., 2013). Kisaran pajang 
gelombang yng digunakan dalam penelitian ini adalah 200 -400 nm, karena panjang gelombang diatas 400 
nilai absorbansi yang didapatkan lebih rendah dari 0,05 sehingga data yang dihasilkan tidak dapat untuk 
diidentifikasi (Barbosa-García et al., 2007; Wypych, 2015). Pemrosesan data PLSR meliputi tiga hal yaitu 
normal, derivatisasi pertama dan derivatisasi kedua, sehingga hasil yang diperleh berupa nilai RMSE dan R2 
dari kaliberasi, prediksi dan Cross-validation. Dari pemrosean data tersebut dihasilkan nilai yang beragam pada 
panjang gelombang 249.71-223.87 nm model derivatasi pertama merupakan model yang terbaik diantara 
model yang lainnnya di tabel 1, akan tetapi dengan lamda 300.2-266.73 nm model normal merupakan model 
yang terbaik tabel 2.  

Tabel 1. PLSR dengan panjang gelombang 249.71-223.87 nm 

Model Kaliberasi Prediksi Cross-validation 
RMSEC R2 RMSEP R2 RMSECV R2 

Normal 1.36 0.9992 5.45 0.9913 15.3 0.9133 
1 st 2.25 0.9978 4.1 0.9945 11.6 0.9469 
2 st 3.32 0.9953 6.63 0.984 9.31 0.9666 

 
Gambar 1. Regresi derivatisasi 1 berbagai macam perbandingan G.mangostana dan G. tinctoria dengan panjang 

gelombang 249.71-223.87 nm 
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Tabel 2. PLSR dengan panjang gelombang 300.2-266.73 nm 

Model 
Kaliberasi Prediksi Cross-validation 

RMSEC R2 RMSEP R2 RMSECV R2 

Normal 0.941 0.9996 2.64 0.9971 18.7 0.8736 
1 st 6.72 0.9805 7.08 0.9783 13.2 0.9258 
2 st 4.05 0.9929 24.3 0.8058 17.1 0.8671 

 
Gambar 2. Regresi normal berbagai macam perbandingan G.mangostana dan G. tinctoria dengan panjang 

gelombang 300.2-266.73 nm 

Kaliberasi PLSR nilainya dilihat dari nilai R2 dan RMSEC. Nilai R2 mengggabarkan hubungan yang baik 
antara variabel bebas dan variabel tergantung, RMSEC merupakan variasi nilai yang diperoleh pada PLS 
terhadap nilai aktualnya (Brereton, 2000). Kaliberasi model PLS dinyatakan baik jika nilai R2 mendekati satu 
dan nilai RMSEC mendekati nilai nol. 

Pada Lamda 249.71-223.87 nm model derivatisasi pertama dan 300.2-266.73 nm model normal 
perolehan kaliberasi menunjukkan nilai R2 diatas 0,99 (Putri et al., 2019) dan nilai RMEC dibawah tiga 
sehingga model kaliberasi ini dapat membedakan G. mangostana baik secara kualitatif ataupun kuntitatif 
(dalam %) ketika sampel itu tercampur G. tintura baik absorbansi rendah ataupun tinggi pada rentang tersebut 
(Rafi et al., 2021) gambar 1 dan 2. 

Kaliberasi yang telah diperoleh dipergunakan untuk memprediksi ada tidaknya campuran pemalsu (G. 
tintura) yang terdapat pada sampel yang diuji. Prediksi ini dilakukan dengan tiap kelompok konsentrasi sampel 
diberlakukan sebagai validasi, nilai prediksi ini dinyatakan dengan R2 dan RMSEP. R2 menyatakan proporsi 
dari keberagaman nilai variabel Y yang bisa dijelaskan oleh variabel X pada model yang dipakai, RMSEP 
merupakan nilai residual yang menyatakan keaukuratan model yang dibangun. Nilai RMSEP yang baik adalah 
adalah nol, nilai semakin rendah menyatakan perbedaan nilai hasil prediksi model dengan nilai sebenarnya 
rendah. Keberhasilan dari model prediksi ini dinyatakan dengan nilai R2 mendekati nilai 1 dan RMSEP 
rendah, sehingga hubungan nilai sebenarnya dengan nilai prediksi tinggi (Rohman & Che Man, 2011) akan 
tetapi dalam penelitian ini nilai RMSEP 249.71-223.87 nm diatas tiga, sehingga kurang bagus untuk 
memprediksi adanya campuran G.tintura secara kuantititaif, akan tetapi mampu membedakan secara kualitatif 
sedangkan pada panjang gelombang 300.2-266.73 nm mempunyai nilai R2 diatas 0,99 dan RMSEP dibawah 3, 
sehingga mampu membedakan G. mangostana dan G. tinctoria baik secara kualitatif atau pun kuantiatif dalam 
persen (Rafi et al., 2021). Pada gambar 3. Menyatakan jarak pengelompokkan antara G.mangostana dengan 
adanya campuran G.tinctur, dari gambar ini terlihat jelas jarak antara G. mangostana murni dengan kelompok 
campuran, Gambar 3 ini merupakan teknik deskriminan analisis yaitu pengelompokkan sampel yang telah 
disupervisi oleh respon, metode ini merupakan metode yang bagus untuk membedakan sampel murni dengan 
sampel campuran. 
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Gambar 3. Plot Cooman antar G.mangsotana dan adulterasi G. tinctoria 

Tabel 3. Prediksi kromofor panjang gelombang 300.2-266.73 nm (Patnaik, 2004; Williams, 1963) 

Struktur λmax (nm)  Struktur λmax (nm) 

sikloheksena  

295  

CH
2

fenil asetilena  

278 

R2 R1

O

karbonil
 

270-285  
R2 N N R1

Azo
 

azo 

N

isokuinolin  

266  

naftalena  

272 

fenantrena  

292  

N

kuinolina  

270 

Tabel 3 merupakan kromofor yang menempati lamda mak di daerah panjang gelombang tersebut. 
Dimulai dengan sikloheksana karena tidak ditemukan data mengenai absorptivitas molar, data yang ditemukan 
berupa 29 Molar. Fenil asetilena memiliki absorptivitasmolar 630. Untuk karbonil 30, azo 25. Absorptivitas 
molar dari skloheksena, fenilasetilena, karbonil dan azo kurang dari 10000, sehingga nilai absorptivitas ini 
termasuk dalam transisi yang tidak diperbolehkan (Williams, 1963). Transisi yang diperbolehkan adalah 
kuninoline absorptivitas molar 37000, naftalena 180.000, fenantrena 14000 dan kuinoline sebesaar 3600 
(Patnaik, 2004). 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan dua daerah panjang gelombang yang menjadi objek penelitian maka model normal 300.2-266.73 nm 
merupakan model terbaik untuk autentikasi G. mangostana ketika tercampur dengan G. tinctoria 
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